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ABSTRAK 

 
Undur-undur laut termasuk ke dalam superfamili Hippoidea dan merupakan famili Hippidae Latreille, 1825 yang 

menempati pantai berpasir, terutama area swash zone. Kondisi ini banyak ditemui di Kepulauan Banda. Penelitian 
bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies genus Hippa Fabricius, 1787 di Kepulauan Banda. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Identifikasi spesies dilakukan berdasarkan 
karakterisktik morfologi sampel. Hasil penelitian didapatkan 4 spesies dari 5 spesies yang sudah dilaporkan 
sebelumnya di Indonesia. Spesies yang didapatkan ialah Hippa ovalis (A. Milne-Edwards, 1862), H. adactyla Fabricius, 
1787, H. marmorata (Hombron & Jacquinot, 1846), dan H. celaeno (De Man, 1896). Dua spesies yang diduga spesies 
baru juga ditemukan di lokasi penelitian, yaitu Hippa cf ovalis dan Hippa cf marmorata. Deskripsi kedua spesies 
tersebut diuraikan pada penelitian ini. 
 
Kata kunci: distribusi, Hippidae, Hippa, intertidal, substrat berpasir 

 

ABSTRACT 

 
Mole crabs are part of the superfamily Hippoidea and members of the family Hippidae Latreille,1825, which inhabit 

sandy beaches, particularly the swash zone. This condition is commonly found in the Banda Islands. The purpose of 
this research was to determine the species diversity of the genus Hippa Fabricius, 1787 in the Banda Islands. We 
identified the species by its morphological characters. Sample collection was done by purposive sampling method. 
Based on the study's findings, four of the five previously reported species in Indonesia were identified. Hippa ovalis 
(A. Milne-Edwards, 1862), H. adaactyla Fabricius, 1787, H. marmorata (Hombron & Jacquinot, 1846), and H. celaeno 
(De Man, 1896) were the species obtained. Hippa cf. ovalis and Hippa cf. marmorata are both presumed to be new 
species. This study includes descriptions of the two species. 
 
Keywords: distribution, Hippidae, Hippa, intertidal, sandy substrate 
 

PENDAHULUAN 

 
Kepulauan Banda berada di Laut Banda, Maluku 

merupakan salah satu wilayah jantung perairan 
Indonesia. Laut Banda menerima massa air dari 
Samudera Pasifik             melalui dua jalur, pertama melalui 
jalur ARLINDO dari Selat Makassar yang sebagian massa 
air laut berbelok ke Laut Flores selanjutnya bercampur di 
Laut Banda. Jalur  kedua melalui Laut Halmahera, Laut 
Maluku, dan Laut Seram. Percampuran massa air dari 
kedua jalur tersebut terjadi di Laut Banda untuk 
selanjutnya mengalir ke Samudera Hindia (Gordon & 
Fine 1996; Hasanudin 1998). Laut Banda memiliki 
topografi laut yang kompleks, yaitu berbentuk 
cekungan di bagian barat dan berbentuk palung di 

bagian timur (Wijaya et al. 2018). Hal ini mendasari 
terjadi peristiwa downwelling dan upwelling di Laut 
Banda yang berimplikasi pada kandungan unsur hara 
yang tinggi di perairan tersebut (Wijaya et al. 2018; 
Setiadi 2004), yang dapat dimanfaatkan oleh biota laut 
sebagai tempat untuk memijah, di antaranya kelompok 
famili Hippidae (Decapoda, Anomura, dan Hippidae). 

Famili Hippidae Latreille, 1825 atau dikenal dengan 
undur-undur laut merupakan biota perairan yang 
menempati pantai berpasir (Boyko & Harvey 1999), 
terutama di area swash zone (Sarong & Wardiatno 
2013 ; Wardiatno et al.  2014). Famili ini tersebar hampir 
di seluruh wilayah pesisir tropis      dan subtropis (Osawa 
et al. 2010). Famili Hippidae yang dilaporkan Indonesia 
di antaranya Hippa celaeno Latreille, 1825 di Ambon 
dan Hippa admirabilis (Thallwitz 1891) di Papua (De 
man 1896). Anggota spesies Hippa lainnya yang 
dilaporkan di Indonesia ialah Hippa ovalis (A. Milne 
Edwards 1862), H. Adactyla Fabricius, 1787, H. 
marmorata (Hombron & Jacquinot 1846), dan H 
celaeno (De Man 1896) (Wardiatno et al. 2015). 
Spesies Hippa marmorata juga dilaporkan di Banggai 
(Sulawesi Tengah), Gili Meno utara dan selatan (Nusa 
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Tenggara Barat), dan Tual  (Maluku Tenggara) (Ardika 
et al. 2015).   Persebaran famili Hippidae terjadi pada 
fase larva planktonik melalui arus laut. Famili ini 
memiliki 3‒6 kali fase larva pada kondisi perairan yang 
optimum atau bisa mengalami keterlambatan hingga 
11 kali fase larva jika tidak menemukan pantai berpasir 
yang menjadi salah satu sinyal untuk mulai ber-
metamorfosis menjadi megalopa yang memiliki 
kebiasaan menggali dan membenamkan diri ke dalam 
pasir (Harvey 1993). Penelitian mengenai aspek 
biologi genus Hippa di Indonesia mengenai aspek 
reproduksi (Wenner 1977), serta morfometrik, dan 
analisis proksimat di Maluku (Silababan et al. 2020). 
Hal ini memungkinkan wilayah persebaran genus 
Hippa menjadi lebih luas sehingga juga dapat ditemukan 
di Kepulauan Banda.  Bahkan diduga terdapat spesies baru 
undur-undur laut famili Hippidae yang ditemukan di 
Kepulauan Banda. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan genus Hippa (Infraordo Anomura) 

dan potensi spesies baru undur- undur laut famili 
Hippidae dengan pendekatan morfologi sehingga 
menambah database famili Hippidae di Indonesia. 
 
 

METODE PENELITIAN 
 

Waktu dan Tempat 

Sampel undur-undur ditangkap dari daerah pantai 
berpasir di tujuh lokasi Kepulauan Banda, yang 
meliputi Pulau Pisang, Lonthoir, Gunung Api, 
Coumber, Pulau Hatta, Pantai Malole, dan Tanjung 
Burang (Gambar 1 dan Tabel 1). Pengambilan sampel 
dilakukan pada bulan Januari‒Februari 2022. Sampel 
dikoleksi secara langsung (menggunakan tangan) di 
pantai berpasir pada  daerah swash zone di wilayah 
intertidal (pasang surut air laut). Sampel yang diperoleh 
dimasukkan ke dalam wadah dan diawetkan dengan 
alkohol 70% selama 2‒24 jam dan diganti dengan 

 
Gambar 1 Peta lokasi pengambilan sampel di Kepulauan Banda. 

 
Tabel 1 Deskripsi wilayah 

Lokasi Deskripsi 

Pulau Pisang Daerah pesisir pantai dibatasi dengan tanggul, dengan tipe substrat di lokasi ini, yaitu pasir putih, pasir 
berbatu, terdapat batu vulkanik dan pecahan karang berlumut di sekitar tepi pantai dan terdapat lamun. 
 

Lonthoir Daerah intertidal yang cukup luas, wilayah ini jauh dari daerah permukiman penduduk. Kondisi substrat 
di lokasi ini terdiri atas pasir putih, batu vulkanik, serta pecahan karang. 
 

Desa Coumber Desa yang terletak di Banda Besar, daerah ini juga dibatasi dengan tanggul, daerah intertidal terdapat 
lamun dengan tipe substrat pasir hitam, pasir berlumpur, dan terdapat batu vulkanik serta lamun. 

 
Gunung Api Daerah intertidalnya tidak terlalu luas, namun masih terdapat pantai dengan tipe     pantai berpasir putih 

dan hitam, pantai berbatu. Selain itu, juga terdapat batu- batu besar vulkanik dan pecahan karang. 

 
Pantai Malole Daerah tempat wisata di Pulau Naira dengan daerah pantai dibatasi dengan tanggul, daerah pantai 

luas, memiliki tipe substrat berpasir (pasir putih & hitam),    hamparan batu yang cukup luas dan terdapat 
batu vulkanik. 

 
Pulau Hatta Daerah intertidal yang cukup luas dengan tipe substrat berpasir putih dengan daerah pantai dibatasi 

dengan tanggul pembatas. 
 

Tanjung 
Burang 

Daerah Selamon dengan daerah intertidal yang luas yang memiliki tipe substrat       berpasir putih, pantai 
berbatu, dan memiliki terumbu karang yang subur. 
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alkohol 96% untuk penyimpanan. 
 
Identifikasi Morfologi 

Spesimen undur-undur difoto menggunakan 
kamera Sony. Bagian-bagian tubuh berukuran kecil, 
terutama karakter spesifik untuk identifikasi, difoto 
menggunakan mikroskop stereo yang terhubung 
dengan kamera (Optilab). Identifikasi spesies mengacu 
pada Boyko dan Harvey (1999) serta Osawa dan Chan 
(2010), dan dikonfirmasi melalui website WoRMS: 
World Register of Marine Species (www. 
marinespecies.org). Karakterisai morfologi dilakukan 
dengan melakukan pengamatan sifat- sifat fenotipe 
yang dimiliki oleh setiap spesies yang diperoleh. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Semua spesimen undur-undur laut yang ditemukan 
dalam penelitian berjumlah 60 individu dan merupakan 
genus Hippa. Berdasarkan identifikasi, diperoleh 4 
spesies yang ditemukan di Kepulauan Banda, di 
antaranya Hippa ovalis, Hippa marmorata, Hippa 
adactyla, dan Hippa celaeno, dan 2 spesies yang 
masih diduga, yaitu Hippa cf ovalis dan Hippa cf 
marmorata (Tabel 2). 
 
Superfamili Hippoidea (Latreille 1825)  
Famili Hippidae (Latreille,1825) 
Genus Hippa ( Fabricius, 1787) 
Hippa ovalis (A. Milne Edwards 1862)  

Material yang diamati. 1 jantan 4 betina, Pulau 
Pisang, pantai berpasir, 0 mdpl, 4 Februari 2022; 1 
jantan, Desa Coumber, pantai berpasir, 0 mdpl , 31 
Januari 2022; 1 betina ,Tanjung Burang, pantai 
berpasir, 0 mdpl, 2 Februari 2022. (Gambar 2) 

Diagnosis. memiliki 2 lobus median yang sama rata, 
karapas berbentuk pipih, sinus atau lekukan pada 
lobus median dangkal. Pada dorsal karapas berwarna 
dasar cream terang dengan corak seperti batik. Lobus 
lateral lebih tinggi                 daripada lobus median. Lobus lateral 
sedikit membulat. Submarginal row berjumlah 37  
dengan ukuran sedikit memanjang. 

Distribusi. Bali dan Ambon (Ardika 2015) di 
Indonesia; Pantai Timur Afrika, Papua Nugini (Bauchau 
1985). 

Catatan. Hippa ovalis memiliki bentuk karapas pipih 
yang hampir mirip dengan Hippa adactyla dan warna 
pada dorsal karapas lebih terang daripada Hippa 
adctyla.  
 
Hippa marmorata (Jacquinot 1846) 

Material yang diamati. 2 betina dan 10 jantan, Pulau 
Pisang, pantai berpasir, 0 mdpl, 4 Februari 2022; 3 
betina dan 4 jantan, Tanjung Burang, pantai berpasir, 
0 mdpl, 2 Februari 2022; 2 betina, Pulau Hatta, pantai 
berpasir, 0 mdpl, 3 Februari 2022; 9 betina dan 4 
jantan, Pantai Malole, pantai berpasir, 0 mdpl, 1 
Februari 2022; 3 betina, Gunung Api, pantai berpasir, 
0 mdpl, 28 Januari 2022; 1 jantan, Desa Coumber, 
pantai berpasir, 0 mdpl, 31 Januari 2022. 

Hippa marmorata merupakan sinonim dengan 
Hippa pasifica (Haig 1974) 

Diagnosis. Karakter yang menjadikan Hippa 
marmorata sinonim dengan Hippa pasifica ialah dari 
bentuk karapas anterior yang sama-sama berjumlah 2 
sinus atau lekukan yang tidak terlalu jelas dan agak 
merata.  Karapas dorsal berwarna cokelat susu dengan 
corak bintik berwarna cokelat. Lobus lateral agak 
sedikit membulat dan pada tepi karapas mempunyai 
setose pit berjumlah 32‒34, ukuran sedikit pendek. 
Karapas dorsal (Gambar 3a) bentuknya oval. Anterior 
lateral karapas sedikit pipih dan melebar pada 

Tabel 2 Data spesies Hippa di Kepulauan Banda 

Spesies n Jenis kelamin Lokasi 

Hippa ovalis 4 ♀ Pulau Pisang, Desa Coumber, dan Tanjung Burang 
 3 ♂  

Hippa marmorata 
20 ♀ Pulau Pisang, Tanjung Buram, Pulau Hatta, Pulau Malole, Gunung 

Api, dan Desa Coumber 
 18 ♂  
Hippa adactyla 2 ♀ Lonthoir 

Hippa celaeno 
6 ♀ Pulau Pisang, Pulau Hatta, Pantai Malole, Desa Coumber, dan 

Gunung Api 
 5 ♂  
Hippa cf ovalis 1 ♂ Desa Coumber 
Hippa cf marmorata 1 ♀ Pulau Pisang 

 

 
Gambar 2 Hippa ovalis (A. Milne-Edwards 1862). a) 

Karapas dorsal  (skala= 0,1 mm) dan b) Telson. 

 

(a) (b) 
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posterior. Daktil membulat dan agak tumpul di bagian 
ujungnya, sedangkan karakter lain, seperti maxilliped 
dan pereiopod tidak terlalu berbeda jauh dari genus 
Hippa lainnya. 

Distribusi. Gili Meno utara dan Selatan Tual (Maluku 
Tenggara)  (Ardika 2015), Ambon (Maluku) (Silababan 
et al. 2020); Tanzania ke arah timur hingga Australia, 
Kepulauan Hawaii (Haig 1974b; Sun & Wang 1996).  

 
Hippa adactyla (Fabricius1787) 

Material yang diamati. 2 betina, pantai berpasir, 0 
mdpl, Lonthoir, 5 Februari 2022. 

Diagnosis. Hippa adactyla memiliki karapas lebar 
dan pipih, karapas berwarna keabu-abuan. Sub-
marginal row berjumlah 47‒48 dan terlihat jelas 
(Gambar 4c). Anterior mempunyai lekukan, yaitu 4 
lekukan dan mempunyai tonjolan di bagian tengah 
(Gambar 4b). Pada tangkai mata pipih dan me-
manjang. Pereiopod pertama tidak bercapit dan 
memanjang. Daktil sedikit menyempit tidak terlalu 
membulat pada ujung sudutnya (Gambar 4a). 

Distribu si. Jawa, Bali, Lombok, dan Sumatera 
(Wardiatno et al. 2015); Madagascar, sebelah utara 
Japan, sebelah selatan Queensland, dan Australia 
(Haig 1974). 

Catatan. Tangkai mata pipih dan memanjang 
merupakan ciri khas spesies ini  dan setiap spesies 
Hippa umumnya mempunyai telson yang memanjang 
termasuk Hippa adactyla. 
 
Hippa celaeno (de Man 1896) 

Material yang diamati. 4 betina dan 2 jantan, Pulau 
Pisang, pantai berpasir 0 mdpl, 4 Februari 2022; 1 
jantan, Pulau Hatta, pantai berpasir, 0 mdpl, 3 Januari 
2022; 1 betina Pantai Malole, pantai berpasir, 0 mdpl, 
31 Januari 2022; 1 individu, jantan Desa Coumber, 
pantai berpasir, 0 mdpl, 1 Februari 2022, 1 betina, 
Gunung Api, pantai berpasir, 0 mdpl, 28 Januari 2022. 
(Gambar 5). 

Diagnosis. Hippa celaeno memiliki lobus median 
sama rata dan sinus atau lekukan pada lobus median 
rata. Karapas dorsal membulat berbentuk oval, 
berwarna cokelat susu, dan terdapat corak yang tidak 
teratur (Gambar 4a). Sinus pada lobus anterior lateral 
agak membulat, pada karapas anterior terdapat 
lekukan yang jelas yang terdiri atas 2 lekukan. 
Submarginal row berjumlah 33, ukuran sedikit 

 

(a)                                                   (b)                                                            (c) 

Gambar 4 Hippa adactyla (Fabricius 1787). a. Karapas dorsal (Skala:0,1 mm), b. Lobus frontal karapas, c. Sisi samping 
karapas. 

 

 
(b)                            (b) 

Gambar 3 Hippa marmorata (Hombron & Jacquinot 1846). 
a) Karapas dorsal (Skala: 0,1mm) dan b) Daktil. 

 

 
(a)                                        (b) 

Gambar 5 Hippa celaeno (de Man 1896). a) Karapas 
dorsal (Skala: 0,1 mm) dan b) Karapas 
submarginal. 
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memanjang, sedangkan pada telson tidak terlalu 
berbeda d genus Hippa yang lain. 

Distribusi. Makassar (Sulawesi) (De man 1896), 
Ambon (Silababan et al. 2022); Laut Merah ke arah 
timur hingga Kaledonia Baru dan selatan hingga 
Queensland, Australia (Haig 1974b). 
 
Hippa cf. Ovalis 

Marterial yang diamati. 1 jantan, Desa Coumber, 
berpasir, 0 mdpl, 1 Februari 2022. 

Diagnosis. Karapas pipih agak membulat, berwarna 
dasar cream terang dengan corak seperti batik yang 
berwarna cokelat muda, terdapat 2 lobus median yang 
sama tinggi, sinus atau lekukan pada lobus median 
hampir tidak ada atau sama rata   dengan lobus median. 
Lobus lateral memiliki ujung membulat, lobus ini lebih 
tinggi dari lobus median. Transversal groove panjang, 
mencapai dasar lobus lateral. Oblique  ridges pada 
dorsal karapas berbentuk seperti gagang telepon. 
Submarginal row berjumlah 37, berbentuk sedikit 
memanjang 

Catatan. Tranversal groove pada Hippa cf ovalis 
lebih panjang dan Oblique ridges bentuknya seperti 
gagang telpon pada  Hippa ovalis bentuknya berbentuk 
ceklist (Tabel 3 dan Gambar 6). 

 
Hippa cf. marmorata 

Material yang diamati. 1 betina, Pulau Pisang, 
pantai berpasir, 0 mdpl, 4 Februari 2022. 

Diagnosis. Karapas berbentuk oval, anterior margin 
sedikit pipih dan melebar pada area posterior, karapas 
dorsal dan pereiopod berwarna cokelat susu dengan  
corak bintik berwarna cokelat. Sinus pada lobus 
median lebih dalam dibandingkan dengan sinus pada 
lobus lateral. Lobus lateral agak sedikit membulat. 
Submarginal row  berjumlah 33, berbentuk sedikit 
pendek. Transversal groove panjangnya mencapai 
dasar lobus lateral.  

Catatan. Sinus atau lekukan pada Lobus median 
lebih dalam dibandingkan Hippa ovalis (Tabel 4. 
Gambar 7). 

Superfamili Hippoidea mencakup tiga famili, 14 
genus, dan 82 spesies di seluruh dunia (De Grave et 
al. 2009). Persebaran genus Hippidae  sangat luas di 
wilayah Barat Indo-Pasifik tercatat 27 spesies yang 
telah ditemukan (Boyko & McLaughlin 2010). Sebagai 
bukti dengan ditemukannya spesies dari genus Hippa 
(Fabricius 1787) dan Emerita (Scopoli 1777) ditemukan 
di Indonesia berdasarkan penelitian  terdahulu Efford 
1976 menemukan E. emeritus di Bengkulu dan (Man 
1896) menemukan H.celaeno (Man 1896) di Ambon, 
dan genus Hippa lainnya juga ditemukan di Pesisir 
Barat Sumatera (Haye et al. 2002), pesisir selatan dan 
Yogyakarta (Mursyidin 2007). Keberadaan famili ini 
tidak dipengaruhi oleh musim dan pasang surut dari air 
laut, sehingga famili ini mudah ditemukan  dan 
terdistribusi secara luas (Boere et al. 2011). 

Pada penelitian ini genus Hippa ditemukan dari 7 
lokasi yang berbeda di Kepulauan Banda. Genus 
Hippa memiliki ciri Pereiopod I dactylus kurang dari 
sepertiga panjang karapas, dactylus dari pereiopod 
pertama berbentuk stiliform, mempunyai karapas yang 
oval membulat, pereiopod pertama memanjang (non-
chelate) terdapat 30‒40 lubang di tepi karapas 
(submarginal row), antena yang pendek dan telson 
yang memanjang. Spesies undur-undur laut (Hippidae) 
dapat ditemukan di pantai daerah intertidal (Hanson 
1969). 

Genus Hippa yang ditemukan di Indonesia 
berjumlah 5 spesies (Wardiatno 2015), 4 di antaranya 
ditemukan di Laut Banda. Kondisi ini mungkin 
dipengaruhi oleh ketersediaan berbagai macam tipe 
substrat pantai dari tiap lokasi di Pulau Banda. 

Hasil identifikasi secara morfologi pada 2 sampel 
dari 2 lokasi yang  berbeda, yaitu Hippa cf ovalis dari 
Desa Coumber dan Hippa cf marmorata dari Pulau 

Tabel 3 Karakter pembeda pada Hippa ovalis 

 Hippa cf. Ovalis Hippa ovalis 

Perbedaan -Transversal groove lebih panjang 
- Oblique ridges bentuknya seperti 

gagang telepon 

- Transversal groove lebih pendek 
- Oblique ridges berbentuk check list  

Kesamaan Jumlah submarginal row berada pada kisaran yang sama 31- 38.   

 

 

                  Hippa cf ovalis                          Hippa ovalis 

Gambar 6 Lobus frontal. a) Transversal groove dan b) Oblique ridge. 
 

(a) (b) 
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Pisang. Sampel Hippa cf ovalis diduga memiliki 
kemiripan dengan H. Ovalis, yaitu pada lobus median 
dan lobus lateral yang sama tinggi. Berdasarkan 
karakter morfologi juga terdapat perbedaan bagian 
transversal groove lebih panjang pada Hippa cf ovalis, 
dan pada Hippa ovalis lebih pendek. Oblique ridges 
pada Hippa cf ovalis berbentuk seperti gagang telpon 
dan pada Hippa ovalis berbentuk ceklis (Tabel 3 dan 
Gambar 6), sedangkan Sampel Hippa  cf marmorata 
diduga memiliki kemiripan dengan Hippa marmorata, 
yaitu pada transversal groove sama panjang mencapai 
pada lobus mencapai dasar lobus lateral.    Lobus frontal 
pada Hippa cf marmorata dan Hippa marmorata 
terdapat perbedaan, yaitu sinus pada lobus median 
lebih dalam, yang sama dalamnya dengan lobus 
lateral, dan sinus lobus median tidak terlalu dalam pada 
Hippa  marmorata (Tabel 4 dan Gambar 7). 

 
 

KESIMPULAN 

 
Terdapat empat spesies undur-undur laut genus 

Hippa yang ditemukan di       Kepulauan Banda, Maluku 
Tengah. Spesies yang ditemukan ialah Hippa ovalis, 
Hippa adactyla, Hippa marmorata, dan Hippa celaeno 
dan dua spesies yang diduga spesies baru, yaitu Hippa 
cf ovalis dan Hippa cf marmorata yang diidentifikasi 
dan dideskripsikan berdasarkan karakter   morfologi. 
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